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INTRODUCTION Manajemen sumber daya manusia

merupakan salah satu aset suatu perusahaan

Manajemen  sumber daya manusia yang mempunyai peranan penting dalam

mencapai tujuan, terutama di era industrialisasi
yang semakin berkembang seperti saat ini. Pada

merupakan salah satu aset suatu perusahaan
yang mempunyai peranan penting dalam

mencapai  tujuannya, terutama di era perusahaan tertentu, pesatnya pertumbuhan
industrialisasi yang semakin berkembang teknologi dan informasi belum mampu
seperti saat ini. Pada perusahaan tertentu, menggantikan  keberadaan sumber daya

manusia secara keseluruhan. Maka dari itu
pengelolaan sumber daya manusia harus
diberdayakan sedemikian rupa agar
terkoordinasi dengan baik. Perusahaan air

pesatnya pertumbuhan teknologi dan informasi
belum mampu menggantikan keberadaan
sumber daya manusia secara keseluruhan.
Maka dari itu pengelolaan sumber daya

manusia harus diberdayakan sedemikian rupa
agar terkoordinasi dengan baik. Perusahaan air
minum dalam kemasan mempunyai tanggung
jawab yang besar terhadap kualitas dan
keamanan produknya, serta keselamatan dan
kesehatan pekerjanya (Puterisari & Wibawati,
2022). Kondisi kerja yang buruk dapat
menyebabkan cedera, hilangnya produktivitas,
dan dampak negatif terhadap citra perusahaan.
Penting untuk melakukan evaluasi menyeluruh
terhadap praktik K3 yang ada dan
mengidentifikasi bidang-bidang yang
memerlukan perbaikan. (Kerja, 1996).
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Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan
isu penting yang harus diterapkan di seluruh
tempat kerja.

MATERIAL AND METHOD

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh karyawan packing area yang berjumlah
126 orang. Sampel dalam penelitian ini adalah
sebanyak 30 orang dihitung berdasarkan rumus
slovn. Menurut (Sugiyono, 2017), Observasi
adalah teknik pengumpulan data untuk
mengamati perilaku manusia, proses kerja, dan
gejala alam, serta responden secara langsung
untuk menemukan fakta di lapangan. Penelitian
dilakukan pada tanggal 17 Maret 2023.
Kuesioner merupakan salah satu instrumen
pengumpulan data yang mana partisipan atau
responden mengisi pernyataan yang diberikan
oleh peneliti. (Sugiyono, 2017).

Hasil identifikasi area packing yaitu
pemeriksaan, investigasi dan penilaian risiko
pada Area Packing PT Narnada Awet Muda.
Berdasarkan undang-undang Nomor 1 Tahun
1970 tentang keselamatan dan kesehatan kerja
bahwa setiap tenaga kerja yang berada di
tempat kerja harus terjamin keselamatannya
(Pemerintah Indonesia, 1970). Merujuk pada
atasan tersebut bahwa setiap perusahaan harus
membuat sistem dan lingkungan kerja yang
aman dan menjamin keselamatan pekerja. Pada
berbagai tempat kerja terdapat berbagai jenis
resiko yang melibatkan manusia peralatan dan
lingkungan yang mau menimbulkan potensi
bahaya dan dapat menyebabkan terjadinya
kecelakaan kerja. Berbagai faktor yang dapat
menyebabkan kecelakaan kerja dapat dari
faktor manusia konstruksi alat dan lingkungan.
Sebagai salah satu upaya yang dilakukan oleh
perusahaan dalam upaya untuk menciptakan
lingkungan kerja yang selamat yaitu dilakukan
identifikasi dan investigasi serta penilaian
resiko dan tindakan pencegahan yang mungkin
dilakukan dalam wupaya untuk mencegah
terjadinya kecelakaan kerja.

RESULT AND DISCUSSION

Data yang diperoleh dalam penelitian ini
diperoleh melalui penyebaran kuesioner
kepada 30 karyawan yang bekerja di area

packing PT Narmada Young. Pengumpulan data
dihitung berdasarkan observasi dan angket.
Karakteristik  pekerja area  pengepakan
berdasarkan jenis kelamin, umur, tingkat
pendidikan dan masa kerja dapat dilihat pada
data berikut Karakteristik Berdasarkan Tipe
Gender Berdasarkan jenis kelamin diketahui
pegawai pada area packing diperoleh 25 orang
laki-laki dan 5 orang perempuan dari total 30
responden.

Karakteristik Berdasarkan Usia Responden
Berdasarkan usia responden di packing area
PT Narmada usia muda adalah berkisar
antara 20 sampai 30 tahun. Karakter
Responden

Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Berdasarkan pendidikan diperoleh 30
orang pegawai dengan tingkat pendidikan SMA
sederajat

Karakter Berdasarkan Pekerjaan

Berdasarkan Waktu Lama kerja yang
mayoritas karyawan bekerja antara 1 sampai
dengan 3 tahun. The identification results of the
packing area were inspection, investigation and
risk assessment of the Packing Area of PT
Narnada Awet Muda.

Berdasarkan undang-undang Nomor 1
Tahun 1970 tentang keselamatan dan
kesehatan kerja bahwa setiap tenaga kerja yang
berada di tempat kerja harus terjamin
keselamatannya (Pemerintah Indonesia, 1970).
Merujuk pada atasan tersebut bahwa setiap
perusahaan harus membuat sistem dan
lingkungan kerja yang aman dan menjamin
keselamatan pekerja. Pada berbagai tempat
kerja terdapat berbagai jenis resiko yang
melibatkan manusia peralatan dan lingkungan
yang mau menimbulkan potensi bahaya dan
dapat menyebabkan terjadinya kecelakaan
kerja. Berbagai faktor yang dapat menyebabkan
kecelakaan kerja dapat dari faktor manusia
konstruksi alat dan lingkungan. Sebagai salah
satu upaya yang dilakukan oleh perusahaan
dalam upaya untuk menciptakan lingkungan
kerja yang selamat yaitu dilakukan identifikasi
dan investigasi serta penilaian resiko dan
tindakan pencegahan yang mungkin dilakukan
dalam upaya untuk mencegah terjadinya
kecelakaan kerja.
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Tabel 1. Kegiatan di area packing

N | Pekerj | Uraian Cidera yang | Peluang | Pem Akibat | Resiko | Penanganan
0 | aan Kegiatan dapat aparan Resiko

yang ditimbulka

diamat n

i

Karya Mengukur Produktifitas Terjadinya | Pada Produkti | Dibawa | Memberikan

wan di beban kerja kerja penyakit saat vitas h 20: penyuluhan

ruang karyawan di menurun. jangka jalan nya | kerja Rendah; | terhadap
packing | ruang packing. | Menimbulkan | panjang. produksi | menuru | resiko pekerjaterkait

PT Mengukur heat | human sakit Terjadinya | . n dapat kecelakaan

Narma strain pada kepala pusing | kecelakaa diterima | akibat human

da Awet | karyawan di yang n kerja €eror.

Muda ruang packing. | berlebihan. yang fatal. Memberikan
Mengukur Dapat anjuran
seberapa menyebabkan mengkonsums
banyak penyakit i air dengan
konsumsi jangka memasang
minum air panjang dan poster.
karyawan. memperburuk Menyediakan
Memeriksa keadaan jika fasilitas kerja
kepatuhan memiliki yang dapat
penggunaan komorbit membuat
APD pada saat | penyakit. kerja nymana
produksi. Stres bekerja. dan aman.
Memperhatika | Dehidrasi
n kepatuhan berat.
kesiapan
produksi.

Tabel 2. Tabel program implemetasi dan evaluasi
Program Sasaran Integrasi Kerjasama Hasil
Penyuluhan |Karyawan di 1. Penyuluhansecara Kepala tercipta lingkungan kerja yang
akanbahaya |ruang packing. berkala . department nyaman dan ergonomis serta
kecelakaan 2. Pengawasansecara | 1. Kepalashift dapat meningkatkan aktifitas dan
dan dampak berkala terkait APD dan produktifitas kerja yang baik dan
kecelakaan dan terkalibrasina pengawas menciptakan zero work dan zero
kerja. mesin mesin. produksi. disease.
Penyuluhan |Karyawan di 3. Penyuluhansecara | Kepala tercipta lingkungan kerja yang
akan bahaya |ruang packing. berkala. department nyaman dan ergonomis serta
kecelakaan 4. Pengawasan secara | 2. Kepalashift dapat meningkatkan aktifitas dan
dan dampak berkala terkait APD dan produktifitas kerja yang baik dan
kecelakaan dan terkalibrasina pengawas menciptakan zero work dan zero
kerja. mesin produksi. disease.

mesin.

Data pada tabel 1 merupaka data kegiatan

yang dilakukan pada area packing PT. Narmada

awet muda. Uraian kegiatan diperoleh
berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada
area  packing selama periode  waktu

penelitian.Pengamatan selanjutnya meliputi
potensi cidera yang mungkin terjadi selama
proses kerja berdasarkan uraian kegiatan yang
dilakukan. Peluang yang mungkin terjadi dari

sebagai aktivitas yang dilakukan. Data pada
kolom akhir merincikan penanganan terhadap
resiko yang dapat dilakukan.

Penelitian ini sesuai dengan judul
bertujuan  untuk implementasi program
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) pada
karyawan di ruang packing sehingga tindak
lanjut dari uraian kegiatan dan peluang yang
potensi terjadi dibuat tindak lanjut untuk
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penyelesaian permasalahan. Strategi
penyelesaian pemsasalahan dibuat dlam bentuk
program, dengan sasaran karyawan dia area
packer. Intergrasi dan kerjasama untuk
mendapatkan hasilagar sesuai sasaran.

DISCUSSION

Berdasarkan  undang-undang tentang
keselamatan dan kesehatan kerja bahwa setiap
tenaga kerja yang berada di tempat kerja harus
terjamin keselamatannya. Merujuk pada atasan
tersebut bahwa setiap perusahaan harus
membuat sistem dan lingkungan kerja yang
aman dan menjamin Kkeselamatan pekerja
(Kartika & Hastuti, 2011). Pada berbagai tempat
kerja terdapat berbagai jenis resiko yang
melibatkan manusia peralatan dan lingkungan
yang mau menimbulkan potensi bahaya dan
dapat menyebabkan terjadinya kecelakaan
kerja. Berbagai faktor yang dapat menyebabkan
kecelakaan kerja Dapat dari faktor manusia
konstruksi alat dan lingkungan. Sebagai salah
satu upaya yang dilakukan oleh perusahaan
dalam upaya untuk menciptakan lingkungan
kerja yang selamat yaitu dilakukan identifikasi
dan investigasi serta penilaian resiko dan
tindakan pencegahan yang mungkin dilakukan
dalam upaya untuk mencegah terjadinya
kecelakaan kerja.

Kegiatan dalam penelitian ini adalah
dengan melakukan pengamatan pada lokasi
ruang packing untuk melihat dan mengukur
uraian kegiatan yang dilakukan di ruangan
packing. Berdasarkan uraian kegiatan telah
dibuat potensi cidera yang akan timbul akibat
aktivitas yang dilakukan pada orang yang
kegiatan. Peluang yang berpotensi terjadi
sebagai akibat dari aktivitas pada ruang packing
dilakukan berdasarkan pengamatan dan
kuisioner (Amalia et al., 2023). Penilaian risiko
dilakukan hingga diperoleh angka yang
menunjukkan kategori resiko rendah tinggi
atau sedang.

Data yang diperoleh dari identifikasi
potensi bahaya dilakukan penilaian resiko.
Penilaian resiko dapat diukur dengan risiko
yang akan ditimbulkan dengan menggunakan
skala risiko untuk menilai tingkat resiko setiap
bahaya. Faktor manusia merupakan faktor yang
dapat memberikan dampak besar pada peluang
terjadinya kecelakaan evaluasi pengetahuan
keterampilan dan perilaku dapat menjadi
sumber data yang digunakan untuk menilai

risiko (SNI, 2016). Proses identifikasi risiko
dapat melibatkan pekerja yang memahami
situasi di tempat kerja.

Secara historis peluang resiko dapat diukur
dengan melihat tren kecelakaan yang terjadi
sebelumnya identifikasi pola dan penyebab.
Peluang kecelakaan diukur dengan
menggunakan matriks yang melibatkan
frekuensi kecelakaan tingkat keparahan dan
indikator lain.(Mahendar & Pujutomo, 2014)

Hasil evaluasi  terhadap inspeksi,
investigasi dan penilalian resiko pada area
packing menunjukaa resiko yang rendah. Hasil
implementasi  yang  terprogram  untuk
implementasi keselamatan dan Kesehatan kerja
memberikan hasil yang efektif yang diukur
berdasarkan  kuesioner yang diberikan
terhadap tenaga di area packing . Indikator
yang dibunakan adalah dengan efektifnya hasil
penlilaian kuesinoer post test (Aini & Sriasih,
2020). Pretest dan post test untuk karyawan
diarean packing meliputi untuk inspeksi
peralatan k3 sebelum bekerja yang meliputi
Alat pelindung diri ( APD)(Gultom, 2019) ,
Kesesuai tahapan pekerjaan dengan instruksi
kerja untuk mencegah kecelakaan sesuai
dengan pendapat (Messah et al.,, 2015)

CONCLUSIONS AND RECOMMENDATIONS
CONCLUTION

Implementasi program kesehatan dan
keselamatan kerja pada ruang packing PT
Narmada berdasarkan menunjukkan hasil yang
baik berdasarkan inspeksi investigasi dan
penilaian resiko untuk mencegah terjadinya
potensi bahaya.

RECOMMENDATIONS

Peran Kepala shift dan pengawas produksi
terhadap jalannya produksi .

1. Melakukan  sosialisasi K3  tentang
pentingnya penggunaan APD .

2. Menyadarkan karyawan tentang bahaya
dan dampak kecelakaan kerja.

3. Menerapkan standar K3 perusahaan.

4. Melakukan pembinaan dalam pelaksanaan
K3 Perusahaan.

5. Melakukan monitoring dan evaluasi
pelaksanaan K3 . pemeriksaan Kesehatan
secara berkala dan menyeluruh dan atau
bekerja sama dengan instansi Kesehatan
setempat.
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